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terdapat kesalahandalam proses penyusunan Tugas Akhir ini. Pihak-Pihak 
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sehingga penulis mampu menungkannya dalam Tugas Akhir ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Karyawan merupakan salah satu factor produksi yang terpenting 
dalam suatu perusahaan, tanpa mereka betapa sulitnya perusahaan 
dalam mencapai tujuan, mereka yang menentukan maju mundurnya suatu 
perusahaan. 
Alangkah baiknya lebih memaju kinerja karyawan dapat disertai 
dengan aspek yang mampu mempengaruhi kinerja karyawan tersebut, 
seperti halnya pada factor lingkungan organisasi, meliputi uraian jabatan 
yang jelas, otoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola 
komunikasi yang efektif, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang 
respek dan dinamis, peluang berkharir dan fasilitas kerja yang relatif 
memadai. 
Komunikasi efektif komunikasi yang berhasil mencapai sasaran 
dengan feedback (respon) yang sesuai dengan tujuan individu 
berkomunikasi Hal inilah yang disebut dengan kondisi komunikasi yang 
sukses (berhasil). komunikasi akan berhasil (terdapat kesamaan makna) 
apabila pesan yang disampaikan oleh  komunikator cocok dengan 
kerangka acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman dan 
pengertian (collection of experiences and meanings) yang diperoleh oleh 
komunikan. Bidang (field of experience) merupakan factor penting juga 
dalam komunikasi. Jika bidang pengalaman komunikator sama dengan 
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bidang pengalaman komunikan, komunikasi akan berlangsung lancer. 
Sebaliknya, bila bidang pengalaman  komunikan tidak sama dengan 
bidang pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti 
satu sama lain. Disertai pula dengan adanya faktor memiliki tenaga-
tenaga kerja yang trampil dengan motivasi tinggi perusahaan  telah 
mempunyai aset yang sangat mahal, yang sulit dinilai oleh uang. 
Setiap perusahaan tentu selalu memiliki tujuan yang ingin 
dicapainya, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai setiap perushaan 
sebenarnya sama yaitu mereka ingin mencapai laba yang optimal dalam 
jangka panjang sehingga kelangsungan hidup dari perusahaan tersebut 
dapat terjamin. Oleh karena itu tiap perusahaan saling berlomba-lomba 
untuk memenangkan persaingan bisnis tersebut. Sama halnya dengan PT 
Indosat Tbk. Yang bergerak dibidang jasa yang selalu mengoptimalkan 
pelayanannya guna mempertahankan pelanggan mereka. Dalam hal ini 
kinerja karyawan yang baik sangat diperlukan untuk mendukung 
tercapainya target perusahaan. 
Kuliah Kerja Media ini dilakukan Penulis pada Divisi SITAC (Site 
Acquisition and Litigation) PT Indosat Tbk. Region Jawa Tengah dan DIY, 
divisi yang job description nya lebih mengurusi legal kepada lahan tanah 
untuk pendirian tower (Site) ataupun perpanjangan sewa lahan site. Pada 
divisi ini komunikasi efektif dibutuhkan karena melihat bahwa karyawan 
SITAC diharuskan untuk mampu melakukan kerjasama yang baik dengan 
berbagai pihak demi tercapainya kinerja yang baik pula. Seperti hal 
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bernegosiasi harga sewa perpanjangan, Menyelesaikan masalah warga 
disekitar Site/ negosiasi lahan dengan warga, Mengurus perijinaan atas 
berdirinya site, dsb. Yang menuntut untuk selalu melakukan komunikasi 
baik agar semua pekerjaan dapat terlaksana dengan efektif walaupun 
tidak dapat menutup kemungkinan bahwa terkadang komunikasi yang 
tidak efektif dapat menimbulkan permasalahan ataupun kesalah pahaman  
antar masing-masing pihak. 
Dari uraian tersebut penulis bermaksut melakukan magang lebih 
lanjut mengenai “ Efektivitas Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 
Divisi Sitac (Site Acquisition and Litigation) PT Indosat Tbk. Regional 
Jawa Tengah dan DIY.” 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) 
Adapun tujuan dari Kuliah Kerja Media itu sendiri adalah: 
1. Untuk mengetahui efektifitas komunikasi pada karyawan Divisi 
SITAC PT. Indosat Tbk. Semarang. 
2. Untuk mengetahui kinerja karyawan yang dihasil oleh Divisi 
SITAC PT. Indosat Tbk. Semarang. 
3. Untuk mengetahui efektifitas komunikasi terhadap kinerja 
karyawan pada divisi SITAC PT. Indosat Tbk. Semarang. 
C. Tekhnik Perolehan dan Pengumpulan Data 
Penulis mendapatkan data-data alam menyusun Tugas Akhir ini 
dengan cara: 
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1. Metode Observasi 
Mengamati bidang kerja yang di tekuni di tempat Magang 
secara langsung 
2. Metode Interview 
Melakukan Wawancara dengan pihak terkait yang dianggap 
menguasai bidang yang ditekuni di tempat magang. 
3. Metode Partisipasi 
Metode ini adalah metode yang penting dilakukan, karena 
secara langsung  penulis masuk ke dalam praktik bidang kerja 
yang ditekuni di tempat magang. 
4. Studi Kepustakaan 
Penulis melakukan pencarian data-data yang mendukung judul 
Tugas Akhir tersebut di buku-buku perpustakaan. 
D. Tanggal dan tempat pelaksanaan 
Tanggal KKm : 1 Maret 2010 – 30 April 2010 
Tempat  : PT. Indosat Tbk. Semarang 
     Jl. Pandanaran No. 131 Semarang 50243 
     Telpon (024) 33001000 
     Faksimili (024) 33001001 
     Email www.indosat.com 
     Website www.indosat.com 
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BAB II 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A Pengertian Komunikasi 
Kegiatan komunikasi sudah menjadi sebagian besar kegiatan kita 
sehari-hari, mulai antara teman/pribadi, kelompok, organisasi atau masa. 
Kalau lebih teliti lagi banyak kegagalan dari komunikasi yang kita lakukan. 
Bisa jadi bentuknya karena tujuan yang kita inginkan belum tercapai. 
Bukan tujuan komunikasi secara egois, tetapi tujuan komunikasi yang 
lebih pada, tidak adanya saling kesepahaman, belum bertambahnya 
informasi, serta ada usaha perubahan tingkah laku pada orang atau 
teman kita yang terkadang tidak hanya diartikan persetujuan. 
Menurut kata atau istilah komunikasi itu sendiri (dari bahasa 
Inggris ’communication”), secara etimologis atau menurut asal katanya 
adalah dari bahasa Latin communicatus, dan berkataan itu bersumber 
pada kata communis. Dalam kata communis ini memiliki makna ’berbagi’ 
atau ’ menjadi milik bersama’ yaitu suatu usaha memiliki tujuan untuk 
kebersamaan atau kesamaan makna. Secara terminologis, komunikasi 
juga merujuk pada adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh 
seseorang kepada orang lain. Jadi dalam pengertian ini yang terlibat 
dalam komunikasi adalah manusia. Karena itu merujuk pada pengertian 
mengenai komunikasi yaitu: 
“Human communication is the process through which 
individualsin relationship, group, organizations and societies-respond to 
and create messages to adapt to the environment and one another”. 
Bahwa komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-
individu dalam suatu hubungan, kelompok,organisasi, dan masyarakat 
yang merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan satu sama lain. (Ruben dan Steward, 1998;hal:9) 
 
Komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan itu, yaitu: Komunikator (Siapa yang 
mengatakan?), Pesan (mengatakan apa?), Media (melalui saran / 
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channel/ media apa?), Komunikan (kepada siapa?), dan Efek (dengan 
dampak/ efek apa?). 
Jadi, secara sederhana proses komunikasi adalah pihak 
komunikator membentuk (encode) pesan dan menyampaikan melalui 
suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek 
tertentu. Bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari 
sumber kepada suatu penerimaan atau lebih, dengan maksud untuk 
merubah tingkah laku mereka. 
1. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
a Fungsi Komunikasi adalah sebagai berikut : 
§ The surveillsnce of the environment 
Fungsi komunikasi adalah untuk mengumpulkan dan 
menyebabkan informasi mengenai kejadian dalam suatu 
lingkungan (kalau dalam media massa hal ini sebagai 
penggarapan berita). 
§ The correlstion of correlation of the parts of society in 
responding to the environment 
Dalam hal ini komunikasi mencakup interprestasi terhadap 
informasi mengenai lingkungan (disini dapat didentifikasi 
sebagai tajuk rencana atau propaganda). 
§ The transmission of the social heritage one generation to 
the next 
Dalam hal ini transmission of culture difokuskan kepada 
kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai-nilai, dan 
norma sosial dari suatu generasi ke generasi lain. 
b Tujuan komunikasi adalah sebagai berikut : 
§ Perubahan sosial dan partisipasi social (Social Change / Social 
Participation) 
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan 
akhirnya supaya masyarakat mau mendukung dan ikut serta 
terhadap tujuan informasi itu disampaikan. Misalnya supaya 
masyarakat ikut serta dalam pilihan suara pada pemilu atau ikut 
serta dalam berprilaku sehat, dan sebagainya. 
§ Perubahan Sikap (Attitude Change) 
Kegiatan memberikan informasi pada masyarakat dengan 
tujuan supaya masyarakat  akan berubah sikapnya. Misalnya 
kegiatan memberikan informasi mengenai hidup sehat tujuanya 
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adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat dan 
sikap masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat. 
§ Perubahan Pendapat (Opinion Change) 
Memberi berbagai informasi kepada masyarakat tujuan 
akhirnya supaya masyarakat mau berubah pendapat dan 
persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan, 
misalnya dalam informasi mengenai pemilu. Terutama informasi 
mengenai kebijakan pemerintah yang biasanya selalu 
mendapat tantangan dari masyarakat maka harus disertai 
penyampaian informasi yang lengkap supaya pendapat 
masyarakat dapat terbentuk untuk mendukung kebijaksanaan 
tersebut. 
§ Perubahan Prilaku ( Behaviour Change) 
Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat 
dengan tujuan agar masyarakat akan berubah prilakunya. 
Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup sehat 
tujuanya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat 
dan prilaku masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat 
atau mengikuti prilaku hidup sehat. (Everet M. Rogers;2003;hal: 
14) 
 
2. Pengklasifikasian Komunikasi 
Ada beberapa macam komunikasi yang digunakan dalam dunia 
kerja. Berikut ini adalah pengklasifikasian komunikasi yaitu : 
a Menurut Ruang Lingkup 
§ Komunikasi Internal 
Komunikasi internal adalah proses penyampaian pesan antara 
kariawan perusahaan yang terjadi untuk kepentingan perusahaan 
tersebut, seperti komunikasi antara pimpinan dengan bawahan, 
antar sesama bawahan, dsb. Proses komunikasi internal ini bisa 
berwujud komunikasi antar pribadi ataupun komunikasi 
kelompok. Juga komunikasi bisa merupakanproses komunikasi 
primer maupun sekunder (menggunakan media mirmassa). 
Komunikasi Internal ini lazim dibedakan menjadi dua, yaitu: 
o Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas ke bawah 
dan dari bawah ke atas. Komunikasi dari pimpinan kepada 
bawahan dan dari bawahan kepada pimpinan. Dalam 
komunikasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi, petunjuk, 
informasi,dll kepada bawahanya. Sedangkan bawahan 
memberikanlaporan-laporan, saran-saran, pengaduan-
pengaduan,dsb kepada pimpinan. 
o Komunikasi Horizontal atau lateral, yaitu komunikasi antara 
sesama seperti dari karyawan kepada karyawan manajer 
kepada manager. Pesan dari komunikasi ini bisa mengalir 
dibagian yang sama di dalam organisasi atau mengalir antar 
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bagian. Komunikasi lateral ini memperlancar pertukaran 
pengetahuan, pengalaman, metode dan masalah. Hal ini 
membantu organisasi untuk menghindari beberapa masalah 
dan memecahkan yang lainnya, serta membangun semangat 
kerja dan kepuasan kerja. 
§ Komunikasi Eksternal 
Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara 
pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada 
organisasi besar, komunikasi ini lebih banyak dilakukan kepala 
hubungan masyarakat dari pada pimpinan sendiri. Yang 
dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal 
yang dianggap sangat penting saja. Komunikasi eksternal terdiri 
dari jalur cecara timbal balik: 
o Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. Komunikasi ini 
dilaksanakan umumnya bersifat informatif, yang dilakukan 
sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki 
keterlibatan, setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini 
dapat melalui beberapa bentuk, seperti: majalah 
organisasi;press release;artikel surat kabar atau majalah; 
pidato radio;film dokumenter; brosur; leaflet;poster; dan 
konferensi pers. 
o Komunikasi khalayak dengan organisasi. Komunikasi dari 
khalayak dengan organisasi merupakan umpan balik sebagai 
efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi. 
(Wursanto;1987;hal:18), 
 
b Menurut Cara Penyampaianya 
Pada dasarnya setiap orang dapat berkomunikasi satu sama 
lainnya karena manusi selain makhluk individu juga sekaligus makhluk 
sosial yang memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi dengan semuanya. 
Namun tidak semuan orang dapat terampil berkomunikasi, oleh karena itu 
perlu dikenali berbagai cara penyampaian informasi. Kiranya tidak terlalu 
sulituntuk mengenal cara-cara penyampaian informasi dalam komunikasi, 
karena pada dasarnya kita telah melakukannya dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut cara penyampaian informasi dapat dibedakan menjadi : 
o Komunikasi Lisan 
Cara penyampaian komunikasi secara lisan dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung . Dalam penyampaian 
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komunikasi lisan secara langsung, waktu dan jarak tidak 
dibatasi. Seperti misalnya dalam komunikasi ketika 
berlangsungnya rapat ataupun wawancara. Sedangkan 
komunikasi lisan secara tidak langsung lebih dibatasi oleh jarak 
dan waktu seperti contohnya melalui telepon. 
o Komunikasi tertulis 
adalah komunikasi yang dilaksanakan dalam bentuk surat dan 
dipergunakan untuk menyampaikan berita yang sifatnya 
singkat, jelas tetapi dipandang perlu untuk ditulis dengan 
maksut-maksut tertentu. 
Contoh-contoh komunikasi tertulis ini antara lain: 
- Naskah, yang biasanya dipergunakan untuk menyampaikan 
berita yang bersifat komplek. 
- Blangko-blangko, yang dipergunakan untuk mengirimkan 
berita dalam suatu daftar. 
- Gambar clan foto, karena tidak dapat dilukiskan dengan 
kata-kata atau kalimat. 
- Dan spanduk yang biasa diperguakan untuk menyampaikan 
informasi kepada banyak orang. (Wursanto;1987;hal:21) 
 
Dalam berkomunikasi secara tertulis, sebaiknya dipertimbangkan 
maksud dan tujuan komunikasi itu dilaksanakan. Disamping itu perlu juga 
resiko dari komunikasi tertulis tersebut, misalnya aman, mudah dimengerti 
dan menimbulkan pengertian yang berbeda dari ada yang dimaksud. 
B. Kinerja Karyawan 
Banyak terminologi kinerja seperti dalam buku-buku teks istilah 
kinerja lebih banyak menunju pada konteks manajemen personalia. 
Meskipun akhir-akhir ini makin meluas pada bidang lain seperti hukum , 
sosial, politik dan pemerintahan. Namun pembahasan hal-hal tersebut 
pada akhirnya bermuara pada manusia yang menjalankannya. Kinerja 
karyawan dapat dikelompokkan kedalam 3 tingkat yaitu tingkat kinerja 
tinggi, menengah dan rendah.Dapat juga dikelompokkan melampaui 
target, sesuai target atau dibawah target. Berangkat dari hal tersebut, 
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kinerja dimaknai sebagai keseluruhan ” unjuk kerja ” dari seorang 
karyawan. 
Kinerja adalah hasil kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai denngan wewenang 
atau tangguang jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 
norma dan etika. Namun, kinerja karyawan lebih mengaruh pada tingkat 
prestasi kerja karyawan, merefleksikan bagaimana karyawan memenuhi 
keperluan pekerjaan dengan baik. (Prairosentono;1999;hal:2) 
Mendefinisikan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang 
dilakukan dan tidak dilakukan karyawan, Kinerja karyawan adalah 
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada 
organisasi yang antara lain termasuk kuantitas keluaran, kualitas keluaran, 
jangka waktu keluaran, kehadiran ditempat kerja, dan sikap kooperatif. 
(Mathis dab Jackson ;2002;hal:2) 
 
C. Pengaruh Efektifitas Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hubungan komunikasi  dengan kinerja karyawan didukung oleh 
beberapa pertanyaan dari beberapa ahli, banyak ahli komunikasi yang 
memiliki kesamaan pandangan mengenai hubungan antara proses 
komunikasi dan kinerja perkantoran. Mereka bersepakat bahwa 
komunikasi dan keberhasilan perkantoran-perkantoran berhubungan 
dengan signifikan.  
Memperbaiki komunikasi berarti memperbaiki kinerja perkantoran. 
Pandangan tersebut mengisyaratkan diterimanya konsep-konsep : 
1. Komunikasi merupakan salah unsur penting yang menandai kehidupan 
di dalam suatu perkantoran ketika perkantoran itu berharap dapat 
bekerja dalam sebuah  manajemen yang efesien, maka didalamnya 
perlu dilakukan langkah-langkah komunikasi secara terencana. 
2. Komunikasi dapat dilakukan untuk mengubah, mempertahankan, dan 
meningkatkan sebuah perkantoran. 
3. Perkantoran yang berfungsi baik, ditandai oleh keadaanya kerjasama 
secara sinergis dan harmonis dari berbagai komponen. Senantiasa 
terjadi komunikasi, kerjasama, saling koreksi, dan terdapat sistem 
pembagian tugas antara komponen tersebut.( Suranto ;2005; hal:15) 
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Suatu perkantoran dikontruksi dan dipelihara dengan komunikasi. 
Artinya, ketika proses komunikasi antara komponen dapat 
dselenggarakan secara harmonis, maka perkantoran tersebut semakin 
kokoh dan kinerja perkantoran akan meningkat. 
Penilaian kinerja merupakan saat karyawan dapat melihat hasil 
kerjanya, dan waktu yang dapat memperbaiki kegagalan yang dialami. 
Melakukan pekerjaan lebih baik lagi. Hal ini perlu dilakukan karena 
karyawan akan merasa termotivasiuntuk bekerja lebih efektif dan efisien, 
sehingga kinerja karyawan dapat ditingkatkandan tujuan perusahaan 
dapat dicapai.Dalam hal ini penilaian kinerja merupakan jaring pengaman 
dari dunia komunikasi. Peranan komunikasi dalam kinerja karyawan aalah 
untuk mengkoreksi kesalahan yang sudah terjadi tetapi terjadi lagi. 
Mengkomunikasikan minat terhadap mereka dan keberhasilan mereka 
memberi petunjuk bagi pengembangan personal mereka. 
Dengan mengetaui tujuan perusahaan dan adanya komunikasi 
yang terjalin baik antara karyawan diharapkan kinerja karyawan akan 
meningkat. Keefektifitasansebuah komunikasi sangat dibutuhkan untuk 
mempelancar alur kerja karyawan yang nantinya dapat 
berkesinambungan dengan hasil kinerja mereka. 
Bahwa, komunikasi memelihara motivasi dengan memperbaiki 
penjelasan kepada para karyawan tentang apa yang harus mereka 
lakukan, seberapa baik mereka lakukan, dan apa yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kinerja jika sedang dibawah standar. (Robbins 
;2002;hal:6) 




A. PT INDOSAT Tbk. 
1. Sejarah Indosat  
PT Indosatberdiri tahun 1967 sebagai perusahaan investasi asing 
yang memberikan jasa telekomunikasi Internasional di Indonesia. Pada 
tahun 1968, Indosat mencatat sejarah dengan pengoperasian sebuah 
stasiun bumi intelsat di Jatiluhur, yang menjadi tulang punggung layanan 
telekomunikasi internasional. 
Pada tahun 1994 Indosat kembali berjaya, dengan menjual 35% 
sahamnya ke masyarakat. Selain itu saham Indosat dicatatkan di bursa 
Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya, dan new York Stock Exchange hingga 
mudah diperdagangkan. Hal ini menjadikan Indosat BUMN pertama yang 
mencatatkan sahamnya di bursa saham luar negeri. Dimana kapitalisasi 
pasar saham Indosat saat ini telah mencapai lebih dari US$ 3miliar. 
Menjelang pada abad ke-21, Indosat membuat langkah besar 
dengan ikut mengelola layanan telekomunikasi domestic. Indosat 
memanfaatkan peluang tersebut pada tahun 2000, dimana memperoleh 
lisensi GSM 1800 MHz dan dan mendirikan Indosat Multi Media Mobile 
(IM3) yangmengelola layanan telepon seluler. Langkah ini berlanjut 
dengan akuisi 75% saham Satelindo. 
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Tahun 2002 pemerintahan menginvestasikan 41,94% saham yang 
dimilikinya dan menjual kepada Singapore Technologies Telemedia Pte. 
Ltd. Kemudian status Indosat kembalimenjadi PMA. Kendati PMA, 
pemerintah Indonesia bisa tetap memegang control asas perusahaan 
strategis ini. Meski hanya menguasai 14,7% pemerintah punya satu 
lembar saham seri A yang memiliki hak istimewa, yaiyu sebagai 
pemegang hak veto dan bisa membatalkan keputusan pemegang saham 
lain jika dinilai melenceng dari kebijaksanaan pemerintah dan sasaran 
pembangunan nasional. 
Pada tahun berikutnya Indosat lebih banyak melakukan konsolidasi 
ke dalam. Puncaknya pada November 2003, yakni dengan 
menggabungkan Satelindo, IM3, danBimagraha kedalam satu organisasi 
PT. Indosat. Indosat layaknya lahir kembali dan menjadi raksaksa bisnis 
seluler yang berfokus pada Full Network Service Poveider ( FNSP). 
Langkah tersebut dilakukan dengan program transformasi untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, teknologi, platform, dan 
perumusan kembali corporate culture and values. Hasilnya luar biasa, 
Indosat langsung berhasil membukukan pendapatan yang luap biasa 
besar-melampaui angka Rp. 10 triliun. Keuntungannya pun melesat naik, 
tertinggi selama 10 tahun. 
Penghujung tahun 2006, Indosat kembali berada di depan dengan 
meluncurkan layanan internasional yang teramat cepat hingga 3,6 Mbps 
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atau 9 kaki lebih cepat di bandingkan dengan yang disediakan teknologi 
3G biasa. 
PT. Indosat memiliki infrastuktur, produk serta layanan paling 
lengkap dibidang telekomunikasi di Indonesia. Dimana pengalaman yang 
panjang ,embuat Indosat sangat ahli dalam bidangnya. 
Hampir semua produk telekomunikasi Indosat berjalan di backbone 
Indosat sendiri yaitu GSM seluler (Mentari, IM3, dan Matrix), termasuk 
juga fixed wireless CDMA (Starone dan Jagoan), internet Service Provider 
(IM2), dan produk derivative dari layanan utama tersebut. Semua produk 
Indosat tersebut didukung oleh teknologi telekomunikasi paling moderen 
seperti GPRS, MPLS, 3G, Danyang paling terbaru adalah 3,5G yang 
mampu membawa data dalam jumlah besar dengan kecepatan tinggi. 
B. Visi, dan Misi PT Indosat 
1. Visi 
a. To be the proveder of choice for information and communication 
products, services and solutions. 
b. Offering a full range of quality information and communication 
products, services and solutions. 
c. Being at customer’s “Top-Of-Mind” fpr the provivion of information 
and communications products, services and solutions. 
d. Providing products and services which enhance the quality of life 
of the communities we operate in. 
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2. Misi 
a. Untuk menyediakan dan mengembangkan produk yang 
berkualitas dan inovatif, jasa, solusi, yang menawarkan nilai 
terbaik 
b. Untuk secara terus menerus menumbuhan nilai-nilai pemegang 
saham. Untuk menyediakan  mutu hidup lebih baik kepada 
stakeholders. 
c. Untuk menyediakan mutu hidup lebih baik kepada stakeholders. 
C. Struktur Organisasi PT. Indosat 
Setelah PT Indosat melakukan vertical meger, yaiyu penggabungan 
dua anak perusahaan: IM3 dan Satelindo kedalam PT Indosat, maka 
hamper diswluruh kota-kota besar terhadap kantor-kantor PT. Indosat, 
baik sebagai kantor representif atau kantor perwakilan maupun kantor 
cabang. Dimana kantor pusat berada di JL. Medan Merdeka Barat No 21 
Jakarta. Sedangkan salah satu kantorcabang adalah: PT Indosat 
Semarang berada di JL Pandanaran No. 131 Semarang. (Di Lampiran) 
D. Produk Indosat 
1. Matrix 
a Definisi Kartu Matrix 
Adalah kartu SIM Pasca Bayar yang dikeluarkan oleh PT. Indosat 
dengan nomor awal 0815, 0816 dan 0855 
b Frekuensi 
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Dengan teknologi Dual Band GSM 900dan GSM 1800, 
Matrix merupakan pengembangan dari kartu GSM Satelindo dan 
IM3 Bright dengan spesifikasi dan fitur yang lebih canggih sehingga 
dapat memberikan sambungan yang lebih cepat, liputan yang lebih 
luas serta kualitas sinyal maupun suara yang lebih jernih dengan 
sinyal kuat Indosat. 
c Coverage Area 
Jaringan Matrix yang sangat luas memungkinkan pelanggan 
dapat menggunakan Matrix diseluruh wilayah Indonesia dan di 5 
(lima) benua di dunia dengan total lebih dari 250 negara / roaming 
partner di seluruh dunia. 
d Sepesifikasi 
· Kapasitas: 32 Kb dan 64 Kb  
· Voltase: 3 Volt atau 5 Volt 
· Memory SMS 35 dan 30 SMS 
· Memory Phone Book: 250 nomor 
· GSM 900/1800 
· Personalized PIN /PUK 
· Menu Browser Satelindo @ccess (32 Kb) 
2. Indosat Broadband (3G) 
a Definisi 
Indosat 3G Broadband adalah layanan akses data/ internet 
kecepatan tinggi dari Indosat yang berbasis teknologi 3G. Dengan 
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menggunakan teknologi WCDMA (Wideband Code Division 
Multiple Access) dapat mengakses data dengan kecepatan sampai 
dengan 384kbps. Dengan menggunakan teknologi HSDPA (High 
Speed Downlink Packet Access) dapat mengakses data dengan 
kecepatan sampai dengan 3.6 Mbps. 
b Positioning 
· Mengacu pada segmentasi : 
- Corporat, 
- SME/SOHO, 
- Mass market 
· Target pengguna layanan ini : 
- Premium Residensial – yang perlu broadband. Mis. 
Expatriate 
- SME/ SOHO – perusahaan kecil/sedang termasuk 
didalamnya warnet. 
· Diposisikan sebagai produk substitusi dari fixed broadband 
· Tagline : “Highspeed internet access with affordable price for 
(limited) mobile user” 
 
c Fitur 
· Fokus utama layanan 3G Broadband adalah akses internet. 
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· Namun demikian fitur lainnya tetap di-enable (yang membedakan 
dengan Matrix dan pricing) dan menjadi diferensiasi layanan ini, 
meliputi : 
- Akses internet kecepatan tinggi sd 3.6 Mbps 
- WIFI : akses internet meliputihospot IM2 dan roaming 
partnernya. 
- VPN data : akses intranet perusahaan 
- Voice 
- Video Call 
- VAS (SMS,MMS, USSD,VMS, etc) 
· Layanan dapat digunakan dijaringan 3G maupun @G ( gprs) dan 
support mobility/handover 
· Tidak ada roaming internasional dan tidak bisa migrasi ke Matrix 
3. Mentari 
a Definisi 
Mentari merupakan kartu SIM Prabayar yang dikeluarkan oleh PT. 
Indosat dengan nomer awal 0815, 0816, 0858 yang didesain 
dengan rumah, seolah memberikan senyuman tanpa putus kepada 














· Kapasitas : 16 Kb dan 32 Kb 
· Voltase : 3 Volt atau 5 Volt 
· Memory SMS : 35 dan 30 SMS 
· Memory Phone Book : 250 nomor 
·    Jaringan GSM 900/1800 
· Menu Browser Satelindo@ccess 
4. IM3  
a. Definisi 
IM3 merupakan kartu prabayar Seuper hemat dari Indosat 
Paket perdana IM3 adalah paket yang terdiri dari  SIM Card 
dengan nomor telepon beserta jumlah pulsa yang telah ditentukan. 
Nomor IM3 berawalkan 0856, dan 0857. 
b. Frekuensi 
Pelanggan IM3 dapat menggunakan Handphone dual band 
(900 & 1800 MHz). Dengan frekuensi dualband ini, diharapakan 
dapat menampung pelanggan yang lebih banyak dan mengurangi 
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d. Sepesifikasi 
§ Kapasitas : 16 Kb dan 32 Kb 
§ Voltase : 3 Volt atau 5 Volt 
§ Memory SMS : 35 dan 30 SMS 
§ Memory Phone Book : 250 nomor 
§ Jaringan GSM 900/1800 




E. Tugas dan Tnggung Jawab Struktur Organisasi Indosat Tbk. Region  
Jawa Tengah dan Semarang 
1. Manager 
Bertugas sebagai pimpinan kantor mempunyai kewajiban untuk 
mengatur, mengawasi, mengkoordiansi dan bertanggung jawab 
terhadap seluruh kepentingan Indosat. 
2. Direct Sales 
Direct Sales atau divisi penjualan mempunyai tugas untuk 
melakukan kegiatan penjualan secara langsung kepada 
konsumen tanpa melalui pihak ketiga (outlet atau counter) direct 
sales terdiri dari banyak tenaga penjual (sales) yang kemudian 
melakukan kanvasing, presentasi, penawaran, survey dan 
promosi produk kepada konsumen, corporet, institusi maupun 
pemerintahan. 
3. Indirect Sales 
Adalah divisi penjualan yang mengatur penjualan untuk 
kalangan Frontliner (outlet, counter, dealer) yang jumlah 
transaksinya felatif banyak dan bermacam-macam. Sehingga 
Indirect Sales bertugas untuk mensuplai penjualan produk 
Indosat kepada pihak ketiga untuk kemudian dijual kepada 
konsumen. 
4. Sales Admin 
Divisi dalam penjualan yang bertugas untuk mengkoordinasi 
jumlah penjualan dan melakukan klasifikasi aplikasi produk 
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yang masuk ke daftar penjualan Indosat Kegiatan tersebut 
meliputi penjualan produk itu sendiri, pengadaan, survey 
kelayakan dan proses persetujuan. 
5. Customer Service 
Bagian pelayanan Indosat yang bertujuan untuk mengakmodir 
kepentingan komunikasi kepada Indosat secara langsung dan 
memberikan informasi seputar layanan produk Indosat. Divisi ini 
meliputi pengelolaan tagihan, kasir pembayaran, penyusunan 
administrasi tagihan dan bagian galeri / Hotline yang melayani 
keperluan konsumen melalui telephone. 
6. Integrated Marketing 
Divisi marketing bertugas untuk membantu bagian sales dalam 
memasarkan produk. Tugasnya meliputi penyusunaan strategi 
komunikasi, promosi, konsep iklan, event, sponsorship dan 
kegiatan marketing lainnya. Secara umum marcom bertugas 
untuk menyusun strategi  komunikasi pemasaran tentang 
produk dan identitas Indosat kepada pihak publik 
7. Finance 
Finance bertugas untuk menyusun dan mengatur seluruh 
kepentingan budgeting/ keuangan perusahaan yang 
bertanggung jawab penuh kepada manager. Tugas Finance 
meliputi pengaturan keuangan perusahaan dan pengelolaan 
dana dari pemasukan produk Indosat. 
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8. Technical  
Adalah Divisi yang bertugas untuk menjaga kelancaran 
operasional produk-produk Indosat melalui penggunaan 
peralatan secara teknis dan pemanfaatan  teknologinya. Divisi 
ini meliputi bagian-bagian kerja yang bertugas untuk: 
- Merencanakan proyek dan pengembangan fasilitas 
- Mendirikan dan merawat BTS ( Base Transceiver System) 
- Pemeliharaan jaringan dan sambungan fiber optic 
- Pengelolaan transmisi dan sinyal 
- Pemeliharaan peralatan pendukung dan suku cadang 
9. BOS 
Adalah divisi kerja Indosat yang bertugas untuk mengatur 
personalia dan semua kegiatan-kegiatan internal Indosat yang 
mencakup divisi GA (General Affairs), pengadaan, HRD dan IT 
Support. Tugas yang dilaksanakan BOS antara lain seperti 
mengatur file, surat, dan dokumen kerja Indosat, pembuatan 
proposal internal, administrasi logistik, pengelolaan SDM dan 
juga sebagai pembantu umum. 
F. Tugas dan Tanggung Jawab Divisi Sitac PT. Indosat Tbk. Semarang 
Dalam era globalisasi ini banyak perusahaan jasa yang berminat 
untuk bergerak di bidang komunikasi. Perusahaan yang mayoritas 
merupakan perusahaan swasta ini sangat mengutamakan pelayanan 
(service) yang baik guna mendapatkan pelangganya.Dalam berjalanannya 
proses ini tidaklah mudah untuk mencapai tujuan tersebut, dari faktor 
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kompetitor yang semakin banyak dan cara atau kiat-kiat yang kuat untuk 
mampu mendapatkan dan juga mempertahankan pelanggan. Seperti kita 
tau, sangatlah sulit untuk menilai hati pelanggan, apa yang mereka 
inginkan dan apa yang tidak mereka inginkan. 
Salah satu perusahaan telekomunikasi Internasional yang cukup 
besar di Indonesia, yaitu PT Indosat Tbk. Juga melakukan hal yang sama 
untuk memahami keinginan pelanggan guna mempertahankannya. Pada 
penulisan Tugas Akhir ini, penulis melakaukan Magang pada Divisi Site 
Acquisition and Litigation atau yang lebih akrab dikenal oleh PT. Indosat 
sebagai Divisi SITAC. 
Divisi ini merupakan bagian kerja yang diberi tanggung jawab 
khusus oleh perusahaan untuk mengatasi segala permasalahan yang 
terjadi atas keberadaan suatu tower (site), seperti misalnya permasalahan 
warga, melakukan perijinan kepada pihak-pihak yang berpengaruh, 
perpanjangan sewa lahan dan sebagainya. Dengan adanya tuntutan kerja 
yang banyak dan di anggap penting karena segala persoalanya berkaitan 
dengan permasalahan warga, hukumm, dan keuangan maka proses kerja 
pada Divisi Sitac ini tidak jauh dari adanya hubungan komunikasi. Fungsi 
komunikasi sendiri pada Divisi Sitac yaitu untuk mengumpulkan informasi 
yang akurat sesuai dengan hasil pesan yang diterima kepada sesama 
staff di dalam Divisi Sitac tersebut maupun dengan pihak dari luar yang 
tentunya mempunyai kepentingan untuk mengetahuinya. 
Koordinator Sitac menyatakan bahwa proses komunikasi dapat 
dikatakan mampu menjadi efektifitas  komunikasi jika proses 
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penyampaiannnya bisa disampaikan secara tepat, baik dalam maksud dari 
pesan tersebut yang mampu diterima dan direspon baik oleh penerima 
pesan, ataupun dalam hal waktu penyampaian yang juga efektif. 
Penggunaan sarana atau media komunikasipun juga menjadi dasar dalam 
pencapaian keefektifitasan komunikasi, termasuk bila kita bisa menjaga 
hubungan baik dengan pihak lain (client) dan bahkan menjadikannya atau 
memposisikanya sebagai partner. 
1. Media Komunikasi 
Pada Divisi Sitac, media komunikasi yang digunakan sebagai 
penunjang kegiatan komunikasi yaitu: 
a Media Komunikasi Tertulis 
§ Surat (Korespondensi) 
Dalam fungsinya, surat merupakan media yang sering digunakan 
dalam Divisi Sitac untuk berkomunikasi dengan pihak eksternal. Terlebih 
lagi karena pada Divisi ini sering melakkan perpanjangan kontrak yang 
membutuhkan proses surat menyurat untuk mendukung kelancaran 
prosesnya. Contohnya, Surt Pemberitahuan, Surat Perpanjangan Kontrak, 
Surat keputusan Bersama, dsb. Yang seluruhnya telah tempat 
pengarsipan sendiri agar dapat dengan mudah dicari pada saat 
dibutuhkan. 
§ Facsimile 
Untuk mempermudah proses deal kontrak dengan suatu organisasi 
atau piahak perseorangan, terkadang Sitac menggunakan media fax 
sebagai media penyampaian pesan. Pada contohnya proses pada kasus 
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perpanjangan sewa ruang untuk pendirian antena pada Hotel Sahid Jaya 
Solo, yang mana pihak Hotel meminta PT. Imdosat Tbk. Untuk 
melakukannegosiasi harga perpanjangan sewa sebagai langkah awal 
melalui media fax. Media ina dipilih oleh pihak Hotel karena fax 
merupakan media tertulis atau bukti hitam diatas putih. 
Pihak hotel membandingkan jika melakukan komunikasi melalui 
media telepon ditakutkan akan terjadi kesalah pahaman, karena tahapan 
ini berkaitan oleh nominalyang akan menentukan berlanjut atau tidaknya 
perjanjian kedua belah pihak tersebut. Faktor ini mempengaruhi pemilihan 
media fax sebagai alat komunikasi yaitu pada umumnya dikarenakan 
penghematan waktu pengiriman dan ditempat yang dikirimpun sudah 
dapat diterima hardcopy atau softcopy nya. Untuk mempermudah proses 
pengecekan fax yang diterima setiap harinya, Pt. Indosat Tbk. Memiliki 
sistem online yang dapat dibuka dengan kode khusus yang tentunya 
hanya diketahui stsff dan pihak yang dipercaya. Sistem ini dirasa sangat 
membantu proses penerimaan fax pada PT. Indosat Tbk. 
§ Email 
Dewasa ini perkembangan internet dapat dijadikan sebagai media 
komunikasi yang cukup membantu. Salah satunya Email, yang merupakan 
media pengiriman surat melalui jalur internet ( online). Media ini dipilih 
oleh staff Sitac karena email dapat menyampaikann pesan dalam waktu 
yang singkat dimanapun dan kapanpun pihak yang dituju  berada dengan 
catatan pihak yang dituju tersebut memiliki koneksi jaringan internet yang 
mampu mendukung proses ini. Proses komunikasi melalui media ini 
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dilakukan oleh Divisi Sitac untuk disampaikan dengan pihak internal dalam 
PT. Indosat  Tbk. Maupun dengan pihak eksternal. Biasanya komunikasi 
dengan pihak internal tidak hanya memberikan informasi tentang 
pekerjaan, tetapi informasi tentang sosialisasi atau sekedar pesan pribadi. 
§ Nota Dinas (Nodin) 
Media ini merupakan media komunikasi yang tertulis yang hanya 
dapat dikeluatuatkan oleh pihak-pihak tertentu untuk kepentingan internal 
antara unit kerja dalam suatu perusahaan. Dalam PT. Indosat, nodin 
Division Head Technical Operation (DHTO), Division Head Finance yang 
berupa pemberitauan atau informasi tindakan jabatan yang sejajar, dan 
dibuat oleh koordinator Sitac untuk diberikan DHBOS yang berupa 
pemerintahan persetujuan karena posisi DHBOS lebih tinggi dfari 
koordinator. 
§ Laporan 
Laporan adalah media komunikasi yang sangat komplek dan 
signifikasi, karena berisi data yang sangat formal dan penting. Laporan ini 
biasanya ditetapkan  dalam alur komunikasi keatas yaitu dari staff ke 
koordinator Sitac. Seperti contohnya laporan deal kontrak yang nantinya 
yang akan ditandatangani oleh koordinator sebagai pengesahan yang 
setelahnya yang akan ditandatangani juga oleh Division Head Business 
Operation Support. 
b Media Komunikasi Lisan 
§ Telephon 
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Adalah media yang umum bagi seluruh Divisi PT. Indosat Tbk. Tidak 
terkecuali bagi Divisi Sitac. Telephon digunakan sebagai alat komunikasa 
yang digunakan setiap hari untuk berhubungan dengan pihak internal 
maupun eksternal PT. Indosat. Namun Dikhawatirkan dalam penggunaan 
media ini sering terjadi kesalah pahaman, karena tidak selamanya 
kegiatan bertelephon berjalan lancar. Terkadang suara yang terlalu keras 
atau sebaliknya, bahkan jaringan terputus-putus akan membuat tingkat 
kesalah pahaman meningkat. Oleh karena itu Sitac sangat berhati-hati 
dalam melakukan komunikasinya. 
2. Faktor Kesalahan 
Dalam pelaksanaannya, proses komunikasi pada Divisi Sitac tidak 
pernah luput dari adanya kesalahan-kesalahan yang terjadi. Kesalahan 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti misalnya yaitu: 
§ Human error 
Merupakan hal yang terjadi karena kesengajaan maupun ketidak 
sengajaan. Keadaan ini dipicu oleh kelalaian staff atau bahkan 
tingkat stress yang sedang terjadi pada diri perseorangan staff itu 
sendiri. 
§ Wewenang 
Dalam keadaan ini, kesalahan dari komunikasi dapat dipicu dari 
wewenang seornag atasan. Terkadang para staff tersudut pada 
keadaan dimana mereka saling tunggu untuk memutuskan suatu 
penyelesaian masalah. Oleh karena itu keadaan tersebut, proses 
perkomunikasian informasi pun terhambat. 
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§ Keterbatasan Staff 
Jumlah staff yang terbatas pada Divisi Sitac yaitu berjumlah 5 ornag 
staff yang terbagi dalam k daerah yang seluruhnya memiliki kurang 
lebih 1500 site merupakan salah satu pengaruh terjadinya kesalah 
penyampaian komunikasi. Kita dapat melihat bahwa masing-masing 
staff juga tidak dapat dipaksakan untuk bekerja  penuh dengan 
melihat perbandingan  bahwa jumlah pekerjaan yang ada tidak 
sebanding dengan jumlah staff yang menghandle pekerjaan tersebut, 
sehingga kesalahanpun sering kali terjadi. 
3. Proses Komunikasi 
Kegiatan komunikasi sudah menjadi kebiasaan rutin yang dilakukan 
oleh Divisi Sitac. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, Sitac melakukanya 
dengan berbagai pihak, baik komunikasi secara internal dengan pihak 
Indosat ataupun komunikasi secara eksternal dengan pihak lain yang 
tentunya mempunyai kepentinag. 
a. Komunikasi Internal 
Divisi Sitac dalam berkomunikasi Internal  melakukanya melalui 2 
(dua) arah, yaitu vertical dan horosontal. 
- Vertical 
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Seperti pada bagan diatas, dapat kita lihat bahwa Division Head 
Buisness operation Support selaku General Manager berkomunikasi 
kepada Koordinator Sitac, yang juga melakukan komunikasi vertical 
selaku Manager kepada staff Sitac sebagai bawahanya. Komunikasi yang 
terjadi dalam keadaan ini berisi tentang pemberian komunikasi, pemberian 
kewenangan, pemberian petunjuk/saran, pengarahan dari atasan 
kebawahan dan pengaduan dari bawahan kepada atasan. 
- Horisontal 
 
Sedangkan dalam komunikasi horizontal/lateral, Divisi Sitac 
menggunakanya antara sesama staff, ataupun sesama Koordinator/ 
Manager masing-masing Divisi. Komunikasi ini menghasilkan pertukaran 
informasi dari masing-masing divisi, bertukar pendapat, bahkan 
melengkapi satu sama lain. 
b. Komunikasi Eksternal 
Guna memperlancar arus komunikasi, Divisi Sitac juga melakukan 
kegiatan komunikasi dengan pihak luar PT. Indosat Tbk. Karena tentunya 
juga dipengaruhi oleh faktor kerja Sitac yang selalu berurusan dengan 
pihak eksternal antara lain yaitu dengan pemilik lahan untuk menentukan 
harga sewa, dengan pemerintah ntuk mencari syarat-syarat perijinan 
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termasuk Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Ijin Gangguan ( Hinder 
Ordonantie atau HO).dengan warga sekitar Tower (site) yang setuju atau 
tidak didirikanya tower (site) PT. Indosat. 
Dalam pelaksanaan komunikasi eksternal ini Staff memenuhi 
berbagai kendala seperti misalnya kesalah pahaman dikarenakan masing-
masing pihak belum saling memahami satu sama lain keyika sedang 
bernegoisasi.. 
4. Hambatan 
Hambatan yang muncul dalam proses berkomunikasi antara lain 
a. Sistem email 
Penggunaan email yang hanya bisa dilakukan melalui komputer 
yang berada dikantor sangat menghambat kelancaran kerja. Sistem 
ini merupakan sistem tetap yang tidak dapat diubah karena 
mengingat kepentingan data yang disimpan pada komputer teptnya 
pada Microsoft Office Outlook. 
b. Fax pending tekhnik 
Terkadang Fax yang kita kirim tidak sampai ditempat tujuan  dengan 
tepat. Banyak kesalahan teknis yang terjadi bahwa pengirim persan 
melalui fax. 
c. Demo atau Unjuk Rasa 
Ketika terlalu banyak masalah yang munculdan tidak dapat diatasi 
oleh Sitac, maka keadaan ini akan mencapai titik klimaks pada 
munculnya ketidak setujuanya warga yang mengungkapkanya 
melalui aksi demo atau unjuk rasa. Keadaan ini menunjukkan apa 
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yang dikomunikasikan tidak berhasil diterima oleh pihak penerima 
pesan sehingga timbulah apa yang dinamakan dengan 
misscomunication. Sering kali terjadi keadaan seperti ini, dan 
diindikasi bahwa keadaan  ini dipengaruhi oleh mental warga yang 
tidak siap atau juga dipengaruhi oleh culture yang sudah turun 
temurun, sehingga apa saja yang diutarakan atau dijelaskan oleh 
pihak Indosat pun tidak dihiraukan oleh mereka. Keadaan ini 
biasanya akan diakhiri dengan pemberian kompensasi kepada warga 
sebagai tanda bahwa pihak Indosat akan menjalin hubungan baik 
dengan warga. 
G.  Kinerja Karyawan Divisi Sitac 
Dalam menjalankas sebuah keberhasilan dalam perusahaan 
dibutuhkan pula kinerja yang baik seperti halnya dengan PT. Indosat Tbk. 
Khususnya pada Divisi Sitac yang tingkat kinerjanya dilihat dari 
keberhasilan yang dicapai oleh staff dalam menyelesaikan permasalahan 
pada kurang lebih 1500 site yang terbagi menjadi 5 wilayah kerja dengan 
1 orang staff yang menangani pada tiap wilayahnya. Selain itu hasil kerja 
dapat dilihat dari seberapa besar target yang dapat tercapai oleh masing-
masing staff, jumlah cost yang ditimbulkan apakah menguntungkan 
perusahaan ataupun tidak, karena semakin rendah pengeluaran ( low 
cost) maka semakin banyak penghematan pengeluaran dari perusahaan. 
Menurut koordinator Sitac, kinerja staff Sitac sudah mencapai titik 
maksimal jika dipandang dari sudut pengorbanan yang dilakukan oleh 
staff dalam bekerja. Hampir setiap hari staff Sitac melakukan perjalanan 
  liii
dinas keluar kota dapa area Region Jawa Tengah da DIY sesuai dengan 
wilayah mereka masing-masing untuk melakukan negosiasi harga 
perpanjangan sewa, rapat warga, join survey, mencari dan mengurus HO 
dan IMB, dan menyelesaikan segala permaslahan yang berkaitan dengan 
adnya tower milik ataupun sewa PT Indosat Tbk. Dari keadaan tersebut 
dapat dilihat jelas bahwa kinerja yang ditimbulkan oleh staff Sitac dapat 
dikatakan maksimal dan baik. 
1. Faktor yang mempengaruhi Kinerja 
Pada Divisi Sitac juga memiliki faktor-fektor yang mempengaruhi 
tingkat kinerja karyawannya, antara lain adalah: 
§ Efektifitas Komunikasi 
Yaitu dalam hal ini bagaimana cara penyampaian yang digunakan, 
kualitas bahasa yang dipakai karena tidak semua lawan bicara 
maupun berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Atupun tidak 
semua lawan bicara yang dihadapi maupun menerima tata kulitas 
bahasa kita, mengingt kebudayaan tutur kata juga bberprngaruh bagi 
proses komunikasi. Itu juga yang sering dihadapi oleh staff Sitac 
ketika melakukan dinas kerja baik di kota maupun perdalaman desa 
yang belum begitu paham bahasa Indonesia, maka intonasi 
bicarapun harus dibicarakan. Dimana intonasi yang halus dan agak 
keras digunakan dalam berkomunikasi. 
§ Tingkat kesulitan masalah 
Semakin masalah itu banyak da rumit maka staff Sitac akan 
dihadapkan pada situsai yang penting pula. Disini staff Sitac 
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berhadapan dengan berbagai macam situasi oleh karena itu kinerja 
mereka terkadang akan dropout ketika menemui keadaan seperti ini. 
§ Jumlah Pekerja 
Mengingat jumlah staff sitac yang sedikit, maka hal yang dihadapi 
semakin besar. Oleh karena itu kinerja yang baik sangat 
diperhitungkan, dimana mereka akan menempatka diri untuk 
menghadapi permasalahan disetiap wilayah yang diberikan 
kewenangan untuk mereka tangani. 
§ Lokasi kerja 
Lokasi kerja yang tersabar diseluruh Jawa Tengah dan DIY cukup 
membuat lelah staff Sitac. Perjalanan dinas yang memakan waktu 
kurang lebih 8 jam setiap harnya dan masih harus berhadapan 
dengan warga yang sulit untuk diajak kompromi memang 
berpengaruh terhadap kinerja yang akan dihasilkan oleh masing-
masing staff. 
2. Cara meningkatkan Kinerja 
Karena banyak hal yang dihadapi dalam proses kerja Divisi Sitac, 
maka diberikan adanya hal yang dapat meningkatkan semangat kerja staff 
Sitac tetap maksimal walaupun keadaanya yang dihadapi selalu rumit. 
Diantaranya yaitu: 
§ Motivasi 
Motivasi biasanya diberikan oleh Koordinator dan General Manager, 
bahkan sesama staff akan saling memotivasi satu sama lain. Support 
yang besar merupakan hal yang dibutuhkan oleh staff karena 
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menyangkut dengan jiwa. Dengan jiwa yang penuh denganmotivasi 
dari berbagai pihak, maka seorang staff Sitac akan mampu berusaha 
untuk menghasilkan kinerja yang maksimal. 
§ Reward 
Reward yang diberikan PT. Indosat Tbk khususnya bagi staff Sitac. 
Berupa bonus yang diberikan untuk perjalanan dinas. Setiap 
perjalanan dinas akan selalu ada bonus. Reward tidak hanya 
berbentuk materi tetapi juga berbentuk penghargaan kepada staff 
yang diberikan oleh General Manager. 
§ Sarana Untuk menunjang Pekerjaan 
Saranai ini merupakan hal terpenting yang dibutuhkan oleh staff 
Sitac. Sarana yang diberikan oleh perusahaan yaitu sumber daya 
kantor, telephon operasional yaitu telephon genggam guna 
mempelancar proses komunikasi, dan driver yang akan menemani 
kemanapun tujuan dinas yang akan dilakukan, termasuk akomodasi 
bila diperlukan ketika keadaan mengharuskan untuk menginap. 
§ Training Khusus 
Training khusus yang diberikan misalnya staff Sitac diikutkan pada 
seminar mengenai Efektifitas Negosiasi. Karena dirasa sangatlah 
penting guna mengetahui trik trik dalam bernegosiasi. Seminar ini 
khusus diberikan oleh PT. Indosat untuk memperlancar kinerja staff 
Sitac. 




Kuliah Kerja Media merupakan kesempatan dimana mahasiswa 
dapat mengetahui, melihat, dan ikut terjun secara langsung di dunia kerja 
yang mungkin belum pernah dialaminya. Banyak pengalaman dan 
pengetahuan baru yang didapat selama mengikuti Kuliah Kerja Media 
yang nantinya menjadi bekal memasuki dunia kerja. 
A. Tempat dan Waktu Magang 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media yang ditugaskan oleh 
program Diploma III Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai syarat 
untuk memperoleh gelar Ahli Madya di Indosat Tbk. Semarang 
Alamat kantor Indosat Semarang  : Jalan Pandanaran No. 131 Semarang 
Waktu Pelaksanan Magang   : 2 Bulan 
        (1 Maret – 30 April) 2010 
B. Hambatan-Hambatan/ Kendala yang dihadapi selama KKM (Kuliah 
Kerja Media) 
Dalam pencapaian magang penulis penulis menemui berbagai 
macam kendala dan kesulitan yang dihadapi. Disini penulis dituntut harus 
bisa mengatasi kendala-kendala tersebut dan harus bisa dengan cepat 




  lvii 
1. Kendala yang dihadapi : 
a. Penulis belum mengetahui sistem yang ada di Indosat yang 
menjadikan penulis menjadi canggung, susah beradaptasi, dan 
berkerjasama dengan lingkungan. 
b. Karena kurangnya pengetahuan penulis tentang jasa pelayanan 
telekomunikasi seluler, dan  merupakan hal baru dalam kehidupan 
penulis, membuat penulis sulit memahami tugas-tugas yang 
diberikan oleh atasan. 
c. Kurangnya koordinasi penulis dengan tim yang ada, 
mengakibatkan penulis mengalami dead line dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan atasan. 
d. Dalam divisi Sitac merupakan hal yang baru oleh penulis , penulis 
kurang berani dalam menghadapi public Dalam rapat warga, 
negosiasi dengan pemilik tanah penulis  masih merasa canggung 
dan belum bisa memahami karakter warga, pemilik tanah yang 
kira-kira bisa menerima yang disampaikan oleh penulis apa tidak. 
2. Cara mengatasi masalah : 
a. Penulis terus bertanya pada supervisor/atasan tentang system-
system yang ada di Indosat 
b. Penulis bersosialisasi dan selalu bertanya kepada 
supervisor/atasan tentang tugas-tugas yang diberikan pada penulis 
dan meningkatkan kerja sama dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang telah diberikan supervisor. 
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c. Seiring berjalanya magang dan bertambahnya tugas-tugas yang 
diberikan penulis dituntut bekerja lebih cepat dan membuat uraian 
strategi-strategi dalam memecahkan masalah. 
d. Penulis terus dan mengenali potensi dan karakter warga dan 
pemilik tanah yang sangat beraneka ragam dan gampang-
gampang susah untuk dipahami. Disamping itu penulis juga belajar 
dari Supervisor dalam menghadapi pemilik tanh dan warga. 
e. Penulis terus bersosialisasi dengan lingkungan kantor, bersikap 
ramah tamah dan bersahabat dengan semua yang ada dikantor 
Indosat, untuk bisa memahami karakter orang-orang kantor yang 
setiap harinya berkerja sama dengan penulis. 
3. Kemajuan yang telah dicapai : 
a. Penulis sudah mengetahui dan bisa beradaptasi dengan sistem 
yang ada di Indasat, kemudian penulis bisa mengembangkan dan 
melaksanakannya sesuai prosedur yang ada. 
b. Seiring berjalanya waktu, Penulis sudah memahami tugas yang 
diberikan oleh atasan dan mendapatkan pengetahuan serta 
pengalaman yang berharga dari lapangan maupun media. 
c. Penulis menjadi lebih menghargai waktu dalam melakukan 
aktifitas, mana Kewajiban yang bener-bener penting dan harus 
didahulukan. 
d. Penulis menjadi tahu bagaimana karakter warga, pemilik tanah dan 
strategi apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara mmenarik 
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dan mempengaruhi warga dan pemilik tanah agar meu sepihak 
dengan Indosat. 
e. Penulis sudah mengenal posisi person dan jabatan masing-masing 
di kantor, bahkan penulis dapat menjalin hubungan baik dengan 
semuanya dan mendapatkan banyak koneksi dalam mencari 
pekerjaan setelah magang selesai. 
C. Pelaksanaan Magang 
Berikut tugas-tugas yang dilakukan penulis selama mengikuti 
praktek Kuliah Kerja Media (KKM) di PT Indosat Tbk. Semarang: 
1. Minggu Pertama (1 Maret – 5 Maret 2010) 
a. Pada Minggu pertama dimulainya pelaksanaan magang penulis 
dikenalkan pada bagian Divisi Sitac Indosat Semarang perkenalan 
dengan Staff Divisi Sitac dan dijelaskan ruang lingkup tugas dan 
tanggung jawab yang dimiliki divisi Sitac. 
b. Penulis Dilatih membuat APF, OA, dan Perpanjangan Kontrak Site, 
Invois, Kwitansi dan memasukkan dokumen ke Finance. 
c. Penulis diberi kewajiban untuk membuat OA, kwitansi, Invois, 
Perpanjangan Kontrak Site Bayat, Nogosari, Geyer Grobokan, 
Kedungjati. 
d. Penulis membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Kalikajar dan Menginput data Final Semarang Area. 
e. Penulis melanjutkan input data Final Semarang Area. 
2.   Minggu Kedua (08 Maret – 12 Maret 2010) 
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a. Penulis membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Baki Siwal, Weru, Jayawijaya,dll 
b. Penulis Praktek Lapangan membantu menemui JM DPMall 
Semarang melobi dan negoisasi menyelesaikan masalah Event 
yang diadakan diMall tersebut. 
c. Penulis membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Tasikmadu, Torok Grobokan, Manisrenggo,dll 
d. Penulis diberi tugas mengupdate Data HM. 
e. Penulis diberi kepercayaan keluar kota Membantu menemui 
pemilik lahan untuk tanda tangan invois, kwitansi dan kontrak 
penyewaan lahan Site Jayawijaya, Baki Siwal, Weru di kantor 
Cab.Solo. 
3.   Minggu Ketiga (15 Maret – 19 maret 2010) 
a. Penulis Keluar Kota membantu menyelesaikan masalah 
Kompensasi warga di Site Eromoko Wonogiri. 
b. Penulis Keluar kota membantu menemui pemilik lahan untuk 
negosiasi harga sewa Site Tirtomoyo, Giriwono, Klaten 
c. Penulis Keluar kota ikut membantu rapat warga negosiasi 
kompensasi Site weru dilanjutkan ke Polokarto negosiasi harga 
perpanjangan sewa lahan dengan pemilik tanah. 
4.   Minggu Keempat (22 Maret -26 Maret 2010) 
a. Penulis keluar kota membantu menemui pemilik lahan untuk 
negosiasi perpanjangan harga sewa lahan Site Trucuk 
b. Penulis membuat Lis SITAC Binder Semarang Area. 
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c. Membuat berita Acara Kompensasi. 
d. Penulis Ikeluar Kota Membantu menemui pemilik tanah untuk 
negosiasi harga perpanjangan sewa lahan Site Tingkir dan 
Wonosari. 
e. Penulis Keluar kota menyelesaikan masalah warga dan negosiasi 
kompensasi Site Polanharjo Klaten. Dilanjutkan Rapat warga ke 
Baki Siwal Sukoharjo. 
5.   Minggu Kelima (29 Maret – 2 April 2010) 
a. Penulis membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Pageruyung, Ngawen, Kopeng, Tirtomoyo.dll. 
b. Ikut menyebar undangan Launching PT. Indosat Tbk. ke kantor 
Telkomsel, telkom,XL, Mobile8, Esia, Smart, Axis,dll 
c. Membantu ke Bank pencairan Cek kompensasi untuk Warga 
d. Menginput data Final Porwokerto Area. 
e. Melanjutkan Menginput data Final Porwokerto Area 
6.   Minggu Keenam (5 April – 9 April 2010) 
a. Menyusun Data Site ID Yogya Area 
b. Penulis membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Radio Gajah Mada FM. 
c. free Kerja ikut acara Launching kantor Indosat. 
d. Penulis membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Semarang Indah, dll. 
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e. Mewakili Staff Sitac menemui pemilik lahan untuk tanda tangan 
invois, kwitansi dan kontrak perpanjangan penyewaan lahan Site 
Radio Gajah Mada FM. 
7.  Minggu Ketujuh ( 12 April- 16 April 2010) 
a. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Kartosuro, habis itu dilanjutkan List Data Tegal Area. 
b. Melanjutkan List Data Tegal Area. 
c. Mengikuti  Event forum Komunikasi Seluler Pt. Indosat Tbk. Region 
jawaTengah dan DI Yogyakarta di kantor PT. Indosat Tbk.yang 
dihadiri perwakilan dari Provider lain. 
d. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site Kedung 
Tuban, Site Bulu dll. 
e. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site Mendut 
Wisata, Site JEC dll 
8.   Minggu Kedelapan (19 April – 23 April 2010) 
a. Penulis keluar kota membantu menemui pemilik lahan untuk 
negosiasi perpanjangan harga sewa lahan dan rapat warga 
komoensasi Site Polokarto, Site Bulu dll. 
b. Menyusun Data Site ID Tegal Area. 
c. Menginput Data Final Tegal Area 
d. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Segorowoyo, Giriwoyo, Parangtritis Wisata. 
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e. Penulis keluar kota membantu menemui pemilik lahan untuk 
negosiasi perpanjangan harga sewa lahan Site Sleman, dan 
mememui pelilik lahan untuk tandatangan Site Mendut Wisata. 
9.   Minggu Kesembilan (26 April- 30 April 2010) 
a. Menginput Data Base Tegal Area 
b. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site 
Jaraksari, Site Bener dll 
c. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site Tepus, 
Site Bulu_Rembang dll 
d. Membuat Kliping Berita Media Cetak, disini Penulis mengumpulkan 
data 
e. dan informasi mengenai pemberitaan Indosat dan Provider lain 
f. Membuat OA, kwitansi, Invois, Perpanjangan Kontrak Site dan 
input data lemari Semarang Area. 
D. Kegiatan  yang ada dalam Divisi SITAC 
Dari pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Media di Indosat 
Semarang, Penulis mendapat gambaran komunikasi yang ada di PT 
Indosat Tbk. Khususnya pada divici Sitac sudah cukup baik dan dapat 
dikatakan efektif. Dimana terdapat timbal balik dari komunikator (pemberi 
pesan) kepada komunikan (penerima pesan). Pesan yang diterima pun 
direspon dengan baik yaitu dengan melaksanakan apa isi pesan tersebut, 
karena pesan yang disampaikan biasanya berupa perintah atau sekedar 
informasi termasuk jika pesan yang disampaikan dalam keadaan darurat  
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Menurut hasil magang yang dilakukan,  menunjukkan bahwa 
komunikasi yang dipakai oleh staff  Sitac adalah komunikasi internal dan 
eksternal dimana seorang staff harus mampu memposisikan dirinya 
sebagai penerima pesan ataupun pemberi pesan, begitu juga dengan 
Koordinator Sitac dan pihak eksternal lainnya. Dalam hal ini kemampuan 
berbahasa dan cara dalam menyampaikan pesan sebagai proses dalam 
mencapai efektifitas komunikasi sangat diperlukan, karena tidak semua 
lawan bicara atau penerima pesan terlebih pihak eksternal mampu 
memahami pesan yang disampaikan oleh pihak Indosat. Sedikit 
kesalahan dalam menyampaikan maksud pesan dapat mengakibatkan 
kesalahan yang fatal, oleh karena itu menjalin hubungan yang baik 
dengan berbagai pihak yang terkait dapat melancarkan kerjasama yang 
terjalin. Disini seorang client nampak diposisikan sebagai partner bukan 
lawan, sehingga rasa kekeluargaanpun dapat timbul dan mengalir dengan 
baik.dari keadaan seperti inilah proses komunikasi yang awalnya ’kaku’ 
dapat terjalin  dengan harmonis dengan diharapkan mampu menciptakan 
kerjasama yang baik antara pihak Indosat dengan pihak-pihak lainya. 
Begitu juga komunikasi internal yang terjadi didalam PT Indosat Tbk. 
Dirasakan efisien jika komunikasi itu dilakukan  secara normal karena 
dalam keadaan itu posisi atau jabatan tidak menjadi hal yang diutamakan. 
Hal ini menjadi pertimbangan utama hanyalah bagaimana permasalahan 
yang dibahas dalam penyampaian komunikasi tersebut dapat teratasi 
dengan baik,tepat dan cepat. Dari background ”warga” divisi Sitacsendiri 
juga memberikan untuk bekerjasama layaknya keluarga kecil, sehingga 
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permasalahnpun apapun yang terjadi dapat dikomunikasikan antara 
sesama staff dengan baik tanpa harus saling menutup-nutupi. 
Dengan adany media yang baik pila staff divisi Sitac dapat 
melancarkan proses komunikasi yang terjadi. Media yang sering 
digunakan adalah media telephon yang merupakan salah satu dari 
penyampaian komunikasi secara lisan, karena dianggap salah satu media 
yang cepat dan masa sekarang ini sudah banyak orang menggunakanya 
sebagai media komunikasi hingga dipelosok daerah. Media telephon ini 
dilakukan sebagai langkah awal sebelum dilakukan langkah-langkah lain 
diakibatkan ketika melakukan komunkasi melalui telephon hasil yang 
diperoleh dapat didiskusikan terlebih dahulu guna mengetahui hal-hal 
selanjutnya yang akan dikerjakanmengingat pekerjaan yang dilakukan 
oleh staff Sitac memerlukan waktu yang cukup banyak untuk menempuh 
jarak tujuan pada lokasi pendirian site ataupun rumah warga untuk 
melaksanakan proses negosiasi/rapat warga. 
Dalam proses penyampaian komunikasi yang efektif divisi Sitac 
tidak luput dari adanya hambatan-hambatan yang timbul. Dari pelaksanan 
magang yang dilakukan penulis, diketahui bahwa hambatan ini mayoritas 
disebabkan oleh human error seperti contohnya dari perbedaan pendapat 
yang timbul sehingga tidak dapat merespon pesan yang disampaikan 
dengan baik, tujuan berbeda antara masing-masingpihak sehingga sulit 
mencapai titik dari suatu permasalahan, susahnya untuk menyamaratakan 
pemahaman pada suatu keadaan antara pihak Indosat dengan client dan 
juga budaya organisasi atau perorangan yang sulit untuk merubah 
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pandanganya terhadap pendirian suatu tower (site). Sedangkan hambatan 
yang disebabkan oleh teknikal masalah terhitung muncul sebagai 
minoritas karena PT Indosat mmberikan fasilitas sumber daya kantor yang 
maksimal sehingga angguan seperti kebisingan, kesalahan teknisi sudah 
teratasi dengan baik. 
1. Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil kegiatan penulis selama melakukan magang di 
PT Indosat Tbk, secara umum kinerja karyawan khususnya pada divisi 
Sitac dapat dikatakan mencapai titik yang maksimal oleh para staff sudah 
seimbang dari jumlah target yang ditentukan. Bagaimana seorang staff 
menghemat pengeluaran keuangan perusahaan pada biaya perpanjangan 
sewa menyewa, memberikan biaya kompensasi dan sebagainya tersebut 
merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki oleh staff divisi  Sitac. 
Oleh karena itu perusahaan juga mendukung dengan membelikan 
pelatihan melalui seminar-seminar yang berkaitan denagn negosiasi dan 
berkaitandengan job description staff Sitac agar mereka mampu 
menghasilkan pekerjaan yang lebih baik dan sesuai dengan target 
perusahaan tentunya dengan cara yang lebih professional dan efektif. 
Stamina yang terjagapun juga merupakan faktor pendukung yang 
penting untuk melancarkan pekerjaan yang dilakukan oleh staff Sitac 
ketika bekerja dilapangan. Mengingat lokasi yang dituju  sebagian besar 
berada diluar kota Semarang dan hampi dilakukan setiap harinya., maka 
para staff diharuskan memiliki stamina yang kuat dan tenaga 
kestabilannya. Karena setelah melakukan perjalanan  jauh untuk 
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mencapai pada lokasi tujuan, sampaidisanapun mereka juga masih 
dituntut untuk dapat menyampaikan berbagai informasi dengan baik 
kepada warga dan menangani berbagai masalah pada daerah tersebut 
tentunya yang berkaitan dengan adanya site PT Indosat Tbk. Kinerja staff 
Sitac sendiridapat dianalisa melalui sistem penilaian kerja yang sudah 
diberikan oleh PT Indosat Tbk, bagi seluruh karyawannya, dan sistem 
inilah yang akan menentukan kontrak kerja seorang staff. 
Pada PT.Indosat ini, faktor yang mempengaruhi kinerja seorang staff ada 
dua hal yaitu komunikasi dan tidak permasalahan yang dihadapi. Jika 
kedua hal ini sudah dapat dikerjakan dengan baik maka segala 
sesuatunya dapat dihadapi sengan lancar dan tentunya kinerja yang 
dihasilkan juga dapat mencapai titik yang maksimal. Seperti contohnya, 
komunikasi yang terjadi dapat terjalin dengan baik, kedua belah pihak 
saling merespon isi pesan maka akan terjadi deal yang saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak. Sedangkan pada tingkat 
permasalahan seorang staff harus mampu me-manage keadaan agar 
dapat di-handle dengan baik, karena dalam keadaan seperti ini tidak 
semua orang yang kita hadapi bersikap sama, pasti akan terjadi berbagai 
permasalahan dari perbedaan pendappat ataupun kesalahan 
pemahaman. Karena itu seorang staff akan menghasilkan kinerja yang 
baik jika telah mengatasi dua keadaan yang sulit ini. 
Dengan keadaan yang seperti tersebut diatas, staff sitac selalu 
disudutkan dengan berbagai masalah pada pekerjaan, oleh karena itu PT. 
Indosat Tbk. Memberikan dukungan agar tercipta kinerja yang maksimal 
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dengan cara memberikan berbagai dukungan selain gaji pokok yang 
memnag sudah menjadi hak seorang staff Sitac, antara lain dengan 
memberikan motivasi karena support yang biasanya diberikan oleh 
pimpinan maupun rekan kerja sangat penting bagi jiwa seorang staff. Ada 
juga pemberian reward yang mampu menjadikan suatu kebanggan 
tersendiri bagi staff sehingga semangat kerjanya tidak akan luntur seiring 
tingkat kesetresan dalam bekerja yang dilakukan setiap hari. Dan juga 
adanya sumberdaya perusahaan sebagai sarang\a pendukung dalam 
proses bekerja, seperti hal handphone sebagai alat untuk berkomunikasi, 
dan kendaraan sebagai sarana transportasi 
2. Pengaruh Efektifitas Komunikasi terhadap kinerja Karyawan 
Divisi Sitac 
Menurut penulis, komunikasi yang terjadi pada divisi Sitac baik 
halnya komunikasi yang terjadi internal dalam perusahaan maupun 
eksternal sudah sangat lancar dan terjadi dengan baik. Dari komunikasi 
internal itu sendiri, pada staff Sitac sudah menjalin komunikasi yang baik 
dengan devisi kerja yang lain karena pada PT Indosat sudah dibiasakan 
menjalin hubungan silaturahmi yang kuat antara pegawainya sehingga 
komunikasi yang terjalin pun dapat berjalan dengan lancar dan terjadi 
keharmonisannya. Sedangkan dalam komunikasi eksternal, staff sitac 
selalu berusaha memahami karakter setiap clientnya agar dapat saling 
memahami satu sama lain guna menjalin kerjasama yang baik diantara 
kedua belah pihak tersebut. jika proses komunikasi antara komponen 
tersebut dapat diselengarakan secara harmonis, maka perkantoran 
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tersebut semakin kokoh dan kinerja perkantoran akan meningkat. Seperti 
halnya dari aktifitas kerja staff Sitac yang memang terlalu padat setiap 
harinya, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi yang baik 
harus tetap dijaga untuk melancarkan segala kebutuhan pekerjaan 
termasuk adanya komunikasi liasn maupun tertulis yang snagt berguna 
sekali bagi kelancaran kinerja staff Sitac. Terlebih lagi karena PT Indosat 
Tbk. Merupakan perusahaan jasa telekomunikasi yang tentunya fasilitas 
komunikasi merupakan media yang paling penting untuk mendukung 
segala proses kerjanya. Oleh karena ittu jika proses komunikasi terhambat 
ataupun tidak dapat terlakasana dengan baik maka kinerja yang 
dihasilkan oleh staff juga akan menurun. Seperti contoh pada kasus 
dimana pihak client bertempat tinggal di daerah pelosok yang sangat sulit 
dijangkau oleh kendaraan umum. Dalam keadaan ini, proses 
penyampaian pesan pun menjadi terhambat karena petugas pos yang 
menyampaikan pesan tertulis melalui surat tidak dapat menjangkau area 
tersebut, sehingga staff sitac harus menuju ke daerah tersebut dengan 
kendaraan kantor disertai driver nya untuk mempercepat proses 
komunikasi yang tentunya juga berkesinambungan dengan hasil kerja 
staff tersebut. 
Dari hasil kegiatan magang tersebut diatas dapat ditarik satu 
pandangan yang sama bahwa sebuah efektifitas komunikasi yang terjadi 
pada PT Indosat Tbk. sangat dibutuhkan guna menunjang kinerja 
karyawan khususnya pada divisi Sitac atau Site Acquisition and Litigation. 
Karena dimana adanya efektifitas komunikasi yang berlangsung disitulah 
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kinerja karyawan akan terdukung dengan sempurna, sehingga 
keefektifitasan komunikasi akan selalu terjaga dengan baik guna 









1. Mengetahui aktivitas Public Relations pada PT. Indosat Tbk, 
Region Jawa Tengah & DIY dalam membentuk image dan 
iklim komunikasi organisasi guna menghadapi persaingan 
terbuka. 
2. Sebagai bahan pengembangan dan pengetahuan mengenai 
dunia perusahaan dari segi Public Relation tentang 
bagaimana cara menjalin hubungan yang baik dengan 
Khalayak yang mempunyai karakter yang beraneka ragam. 
3. Penulis dapat mengetahui efektifitas komunikasi sangat 
penting dalam menyelesaikan suatu masalah. 
4. Penulis menjadi tau adanya efektifitas komunikasi yang 
baik sangat dibutuhkan guna mendukung kinerja karyawan 
divisi Sitac yang mayoritas berkaitan dengan banyak orang. 
5. Mengaplikasikan teori dan pengetahuan yang telah 
diperoleh dalam perkuliahan sehingga dapat menjadi 
pembanding dengan kenyataan praktek di lapangan. 
6. Memberi pembelajaran kepada penulis untuk 
meminimalisasi timbulnya permasalahan yang dianalisa 
salah satunya  disebabkan oleh efektifitas komunikasi. 
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7. Memberi pembelajaran penulis agar dapat menyelesaikan 
suatu tugas secara trampil serta melatih berorganisasi. 
8. Melatih penulis untuk berani berkomunikasi dengan banyak 
orang dalam menyelesaikan masalah. 
B. Saran 
Sebagai akhir dari penulisan tugas akhir ini, penulis ingin 
memberikan masukan bagi  PT. Indosat Tbk. yaitu : 
1. Mempertahankan cara berkomunikasi yang sudah 
diterapkan dengan “apik” dan sudah terjalin dengan baik 
serta mengoptimalkan kinerja karyawan Divisi Sitac agar 
seiring terciptanya efekifitas komunikasi maka kinerja yang 
dihasilkan juga akan efektif. 
2. Untuk team Divisi Sitac daharapkan lebih bersabar dalam 
menghadapi berbagai permasalahan. Tetap konsisten 
dalam menyampaikan pesan sebagai rangkaian komunikasi 
yang diciptakan agar memperlancar aktifitas komunikasi 
yang dilakukan oleh staff Sitac.Karena melihat pada 
keadaan yang tidak stabil dari satu walayah ke wilayah 
kerja lain. 
3. Untuk menciptakan kinerja karyawan Sitac hingga 
mencapai maksimal dibutuhkan motivasi dari perusahaan 
yang lebih besar. SPJ yang diberikan sebagai bonus 
memang nampak menjadi salah satu hal yang menjadi 
diperhitungkan oleh staff Sitac. Oleh karena itu demi 
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menyeimbangkan kebutuhan staffnya tentunya yang juga 
menunjang kepentingan perusahaan. 
4. Untuk komunikasi yang urgent, sebaiknya staff cepat 
tanggap. Karena terlalu banyak hal yang dikerjakan, 
sehingga ditakutkan jika ditunda nantinya akan terlupakan 
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